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1. Pendahuluan

Abstract: Tea plantations in Indonesia are widespread, one of which is located in West Java, a tea garden
owned by the Indonesia Research Institute for Tea and Cinchona (IRITC). The large land area is then divided
into several blocks with differences. These differences underlie the influence factors of diversity, one of which
is the diversity of aerial insects. The research conducted on October-December of 2022. Aerial insects are
caught using a modified yellow pan trap and sweep net. Factors of influence biodiversity include the environ-
ment and ecosystems. The biodversity index then analized using Shannon Wiener index for determine in
which stage of aerial insects biodiversity in IRITC’s tea garden that concidered as medium biodiversity.

Keywords: aerial insects; biodiversity; tea plant; yellow pan trap.

Abstrak: Perkebunan teh di Indonesia tersebar luas, salah satunya terletak di Jawa Barat yaitu ke-
bun teh milik Pusat Penelitian Teh dan Kina Gambung (PPTK). Lahan yang luas kemudian dibagi
menjadi beberapa blok yang memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut mendasari faktor pengaruh
keragaman, salah satunya keragaman serangga aerial. Penelitian dilaksanakan di 9 blok berbeda
pada bulan Oktober-Desember tahun 2022. Serangga aerial ditangkap menggunakan yellow pan trap
yang sudah dimodifikasi dan sweep net. Faktor pengaruh biodiversitas antara lain lingkungan dan
ekosistem. Tingkat keragaman dihitung menggunakan metode indeks Shannon Wiener untuk
menentukan tingkat keragaman serangga aerial pada kebun teh PPTK Gambung yang diketahui
memiliki keanekaragaman sedang.

Kata Kunci: serangga aerial; biodiversitas; tanaman teh; yellow pan trap.

Perkebunan teh di Indonesia sudah berkembang sejak masa kolonial hingga sekarang. Perkebunan teh terus

berkembang seiring perkembangan zaman, bahkan menjadi salah satu komoditas unggulan Indonesia karena kon-
disi geografis dan lingkungan Indonesia yang mendukung teh untuk terus ber-reproduksi. Teh menjadi salah satu
komoditas ekspor cukup penting karena menghasilkan devisa negara setelah minyak dan gas (Basorudin et al.,
2019).

Perkebunan teh di Indonesia memiliki lahan yang luas pada masing-masing daerah terutama pada dataran
tinggi. Luas lahan teh di Indonesia pada tahun 2021 adalah sebanyak 112.053 ha (Manumono dan Listiyani,
2022). Lahan yang luas tersebut dapat membentuk sebuah ekosistem dimana banyak mahluk hidup yang bersim-
biosis satu sama lain baik menguntungkan maupun merugikan. Keragaman yang ada tersebut disebut dengan bio-
diversitas. Biodiversitas pada perkebunan teh yang umum dijumpai adalah biodiversitas serangga. Macam serangga
yang terdapat pada ekosistem perkebunan teh dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu serangga tanah dan
serangga aerial. Serangga aerial merupakan serangga yang hidup di darat dan memiliki sayap. Namun, tidak semua
serangga yang memiliki sayap merupakan serangga aerial. Serangga aerial memiliki banyak peranan yaitu berpe-
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ran sebagai pemakan tumbuhan dan merusak tanaman. Selain itu, serangga aerial juga sebagai parasitoid, predator,
pemakan bahan organik, pollinator, dan bioindikator ekologis (Khoiriah dan Falahuin, 2020).

Salah satu perkebunan teh di Jawa Barat adalah milik Pusat Penelitian Teh dan Kina (PPTK) Gambung, Kabu-
paten Bandung. Perkebunan teh PPTK memiliki lahan yang luas dan terbagi dalam beberapa blok. Masing-masing
blok memiliki perbedaan dimana perbedaan tersebut dapat menjadi tolak ukur perbedaan lingkungan terhadap
biodiversitas serangga yang ada di perkebunan teh PPTK Gambung. Perbedaan yang dapat digunakan antara lain
waktu dan jenis pemupukan, aplikasi pestisida, tahun pangkas, faktor lingkungan dan ekosistem sekitar kebun teh
contohnya ekosistem hutan dan perkebunan hortikultura dapat menjadi faktor pembeda. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui jenis, tingkat keragaman dan faktor pengaruh tingkat keragaman serangga aerial di kebun teh
PPTK Gambung.

2. Metode

Metode yang digunakan secara garis besar meliputi 2 metode antara lain metode kualitatif dan metode kuanti-
tatif. Metode kualitatif adalah metode yang berhubungan dengan “kualitas”, artinya berhubunga dengan sifat, ka-
dar, makna yang tidak dihitung atau diberi angka. Metode kuantitatif adalah metode yang berhubungan dengan
“kuantitas”, yaitu memberi angka pada “kualitas” (Donatus, 2016).

Kegiatan pengamatan dan pengambilan data di lapang dilakukan pada bagian utara dan selatan kebun PPTK
Gambung pada bulan Oktober-Desember tahun 2022. Blok yang diamati yaitu blok A3, A7, A8, Al1, B4, B5, B6 dan
B7. Berdasarkan blok tersebut dipilih berdasarkan tahun pangkas (TP) tanaman teh. TP 1 adalah blok A8 dan B6, TP
2 adalah blok A7 dan B7, TP 3 adalah A3 dan B4, TP 4 adalah blok All dan B5. Proses kerja dilakukan dengan
menggunakan jebakan yellow pan trap yang telah dimodifikasi (Gambar 1). Yellow pan trap adalah perangkap yang
digunakan diatas permukaan tanah (Aryoudi et al., 2015).

Gambar 1. Pemasangan yellow pan trap di atas perdu teh

2.1 Metode kuantitatif

Pengumpulan data diambil melalui 3 titik sampel pada masing-masing blok dengan 1 kali pengulangan. Titik
sampel yang dipilih adalah titik sampel yang berada di bidang datar dengan kondisi sejajar atau setara dengan
perdu tanaman teh untuk yellow pan trap. Yellow pan trap ditinggalkan selama 1x24 jam setelah diletakan kemudian
diambil dan dilakukan penangkapan serangga secara manual menggunakan sweeping net dan pemukul kayu. Sweep-
ing net terbuat dari bahan ringan dan kuat seperti kain kasa, mudah diayunkan dan serangga yang tertangkap dapat
terlihat (Siregar et al., 2014). Penggunaan sweeping net dilakukan dengan meletakkan sweep net di bawah perdu
kemudian memukul perdu dengan pemukul kayu agar serangga yang berada pada perdu jatuh ke dalam sweeping
net. Hasil pengamatan dan pengambilan data di lapang yang sudah diperoleh kemudian dikumpulkan datanya,
baik penangkapan menggunakan yellow pan trap maupun dengan sweeping net.

Serangga yang ditangkap dihitung jumlah dan tingkat kepadatan populasinya, kemudian dihitung persentase
serangga berdasarkan ordo dan perannya kemudian diolah dalam bentuk bagan atau pie chart. Data yang diperoleh
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dianalisis statistik menggunakan metode Indeks Shannon Wiener. Indeks Shannon Wiener adalah indeks yang
sesuai atau cocok digunakan untuk menghitung tingkat keberagaman spesies yang ada. Melalui indeks Shannon
Wiener akan diketahui apakah biodiversitas serangga perkebunan teh PPTK Gambung tergolong rendah, sedang
atau tinggi. Cara hitung Indeks Shannon Wiener (Wahyuningsih et al., 2020) :

Dimana :

H’ =indeks keanekaragaman

ni =jumlah individu

N =jumlah total seluruh spesies.

Kriteria indeks keanekaragaman Shannon-Wiener memiliki kisaran nilai tertentu yaitu:
H’ <1 = keanekaragaman spesies rendah

1 <H’ <3 = keaekaragaman sedang

H’ >3 = keanekaragaman tinggi.

2.2. Metode Kualitatif

Wawancara dilakukan dengan staff kebun untuk memperoleh informasi terkait tempat atau blok yang sesuai
untuk dipilih sebagai tempat pengambilan sampel pengamatan, pemupukkan dan aplikasi pestisida. Pengawetan
dilakukan dengan mengawetkan serangga yang telah didapat dari proses penangkapan saat pengamatan dan
pengumpulan data di lapang. Pengawetan yang dilakukan adalah awetan basah menggunakan alkohol 40%. Doku-
mentasi dapat berupa foto maupun catatan harian yang ditulis saat melakukan pengamatan. Awetan basah adalah
spesimen hewan yang diawetkan disimpan dalam suatu larutan yang di buat dari komponen satu macam zat (Setiati
et al., 2021). Tujuan dari pengawetan adalah untuk melakukan pengamatan yang lebih seksama pada serangga yang
didapat dan mencegah pembusukan atau kerusakan fisiologis saat proses pengamatan berlangsung.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Pengamatan Serangga Aerial di Kebun Teh Pusat Penelitian Teh dan Kina Gambung

Tabel 1. Tabel hasil pengamatan serangga aerial di perkebunan teh PPTK Gambung

Ordo Famili/Genus Total Peran
Blattodea Blatella germam"ca 1 Dekomposer
Blatell orientalis 2 Dekomposer
Anomala cuprea 2 Hama
Athous haemorrhoidalis 1 Polinator
Chilocorus circumdatus 2 Predator
Chrysolina sp 1 Hama
Coccinela sp 4 Predator
Cyclocephala sp. 1 Dekomposer
Coleoptera Exochomus nigromaculatus 6 Predator
Myllocerus undantus 70 Hama
Pasimachus sp. (larva) 4 Hama
Phyllotreta sp 1 Hama
Rhabdopterus sp. 2 Hama
Rhinoscapha striatopunctata 5 Predator
Dermaptera Forficula auricularia 94 Predator
Aedes albopticus 4 Polinator
) Bactrocera cucurbitae 1 Hama
Diptera Bactrocera dorsalis 6 Polinator
Bactrocera sp. 5 Hama
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Ordo Famili/Genus Total Peran
Cheilotrichia cinerascens 1 Dekomposer
Cheilotrichia sp. 1 Dekomposer
Drosophila melanogaster 4 Dekomposer
Drosophila sp. 296 Dekomposer
Diptera Drosophila suzukii 1 Dekomposer
Lucilia sericata 1 Dekomposer
Musca domestica 23 Dekomposer
Nephrotoma sp. Dekomposer
Plecia neartica Dekomposer
Simuliidae sp. Predator
Empoasca sp. 97 Hama
Helopeltis antoni 6 Hama
Aphis sp. 89 Hama
Fam. Cocciellidae 4 Polinator
Fam. Miridae 10 Hama
Hemiptera Halyomorpha halys 2 Predator
Keltonia sp. 2 Predator
Perillus sp. 3 Predator
Podisus sp. 2 Predator
Triatoma sp. 2 Predator
Zelus sp. 1 Predator
Atta laevigata 1 Hama
Scolia sinensis 2 Polinator
Hymenoptera Apis andreniformis 1 Polinator
Bombus 1 Polinator
Lasius niger 144 Dekomposer
Polistes sp. 3 Predator
Ancistroides nigrita 1 Hama
Hyposidra talaca (larva) 169 Hama
Epiphyas postvittana 1 Hama
Europtics chrysorrhoea 1 Hama
Lepidoptera Fam. Sesiidae 1 Hama
Fam. Tineidae 11 Hama
Lymantria dispar 1 Hama
Rinacula sublimata 2 Hama
Unknown larva 9 Hama
Atractomorpha crenulata 1 Predator
Canospehalus dorsalis 1 Predator
Chorthippus dorsatus 1 Hama
Fam. Acrididae 8 Predator
Orthoptera Fam. Gryllidae 22 Predator
Gryllinae sp. 1 Predator
Libanasidus vittatus 1 Predator
Phaneroptera nana 1 Hama
Xenogryllus sp. 1 Hama
Total 1146
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3.2. Persentase Ordo dan Peran Serangga Aerial di Kebun Teh Pusat Penelitian Teh dan Kina Gambung

Persentase Ordo Serangga Aerial PPTK Gambung

M Blattodea (2,9%) m Coleoptera (17,6%) W Dermaptera (1,5%)
Diptera (20,6%) B Hempitera (16,2%) B Hymenoptera (10,3%)
M Lepidoptera (17,6%) M Orthoptera (13,2%)

Gambar 2. Pie Chart Persentase Ordo Serangga Aerial PPTK Gambung

Persentase Peran Serangga Aerial PPTK Gambung

B Dekomposer (19,1%)  mHama (39,7%) m Polinator (11,8%) Predator (29,4%)

Gambar 3. Pie Chart Persentase Peranan Serangga Aerial PPTK Gambung

Ordo serangga aerial yang dominan ditemukan di kebun teh PPTK Gambung adalah ordo Diptera dengan
persentase sebesar 22% (Gambar 2). Berdasarkan peranannya, persentase paling tinggi diperoleh oleh serangga
hama dengan persentase 39%, predator 29%, dekomposer 20% dan polinator 12% (Gambar 3). Ordo serangga dom-
inan berbeda pada setiap tahun pangkas (Gambar 4). Ordo serangga dominan pada tahun pangkas 1 adalah ordo
Diptera. Tahun pangkas 2 dan 3 didominasi oleh serangga ordo Hemiptera, sedangkan pada tahun pangkas 4 ordo
serangga dominan adalah serangga ordo Lepidoptera.
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Persentase Ordo Serangga Aerial pada
Tahun Pangkas 1

H Blattodea (0,1%) M Coleoptera (10,4%)
i Dermaptera (9,7%) Diptera (47%)

B Hemiptera (5,6%)  ® Hymenoptera (5,8%)
H Lepidoptera (19,2%) M Orthoptera (2,1%)

Persentase Ordo Serangga Aerial pada

Persentase Ordo Serangga Aerial pada
Tahun Pangkas 2

H Blattodea (0%) M Coleoptera (4,5%)
u Dermaptera (4,5%) Diptera (0,3%)
B Hemiptera (51,2%) ™ Hymenoptera (26,3%)

H Lepidoptera (12,1%) ™ Orthoptera (1%)

Persentase Ordo Serangga Aerial pada

Tahun Pangkas 3 Tahun Pangkas 4

H Blattodea (0%) m Coleoptera (12,5%) M Blattodea (0,7%) H Coleoptera (4,5%)

u Dermaptera (7,5%) Diptera (15%) u Dermaptera (5,1%) Diptera (5,1%)

B Hemiptera (30%) B Hymenoptera (17,5%) B Hemiptera (7,9%) B Hymenoptera (29,9%)

H Lepidoptera (5%) M Orthoptera (12,5%) M Lepidoptera (40,5%) ™ Orthoptera (6,2%)

Gambar 4. Pie Chart Persentase Ordo Serangga Aerial PPTK Gambung Berdasarkan Tahun Pangkas

Serangga ordo Diptera meliputi lalat, nyamuk, dan asosiasinya. Serangga pada ordo Diptera merupakan se-
rangga holometabola yang dibedakan dengan serangga lainnya melalui kehadiran sepasang sayap fungsional pada
dewasa (Kawirian et al., 2020). Karakter sepasang sayap fungsional tersebut mendasari nama Diptera (di: dua; ptera:
sayap) (Fusarief al., 2018). Serangga dari ordo Diptera yang ditemukan di kebun teh PPTK Gambung meliputi Aedes
albopticus, Bactrocera cucurbitae, Bactrocera dorsalis, Bactrocera sp., Cheilotrichia cinerascens, Cheilotrichia sp., Drosophila
melanogaster, Drosophila sp., Drosophila suzukii, Lucilia sericata, Musca domestica, Nephrotoma sp., Plecia neartica dan Sim-
uliidae sp. Serangga ordo Diptera dengan jumlah paling banyak dalam satu spesies adalah Drosophila sp. dengan
jumlah 296 ekor (Gambar 5). Serangga ordo Diptera terutama Drosophila sp. di kebun teh PPTK Gambung berdasar-
kan pengamatan dan pengumpulan data di lapang, umum ditemukan di titik sampel yang berdekatan dengan ko-
moditas tanaman buah yang berada di sekitar wilayah kebun teh PPTK Gambung yaitu pohon jambu batu. Hal
tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Maesyaroh et al. (2018) dimana serangga dengan ordo Dip-
tera umum ditemukan disekitar tanaman atau pohon buah.
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(a) (b)
Gambar 5. (a) Drosophila sp. yang terperangkap; (b) Drosophila sp. (OIST).

Serangga dominan dari ordo Dermaptera adalah Forficula auricularia (Gambar 5). Forficula auricularia dikenal
juga dengan sebutan cecopet di Indonesia memiliki ciri berwarna cokelat dengan badan yang relatif panjang dan
pipih, memiliki ujung ekor yang unik dimana ekor menyerupai tanduk. Cecopet dikenal sebagai salah satu serangga
predator yang dapat dimanfaatkan sebagai musuh alami dalam mewujudkan sustainable agriculture. Pernyataan ter-
sebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Arobi et al. (2013) dan Bangun et al. (2014) dimana penelitian
tersebut menguji tingkat predasi cecopet. Hasil menunjukkan bahwa cecopet melakukan predasi dalam waktu yang
relatif cepat dan efektif terutama apabila hama yang ingin diatasi dalam bentuk larva. Cecopet adalah serangga yang
tergolong sebagai serangga tanah dan umumnya bersembunyi di antara dedaunan atau di dekat sarangnya, hal ini
selaras dengan penelitian Afriani dan Supina (2021) dimana mereka mendapat cecopet berada di tanah dan dekat
dengan sarang atau bersembunyi di bawah seresah daun. Pengamatan yang dilakukan mendapati bahwa cecopet
berada di perdu tanaman teh, artinya cecopet merayap ke tanaman teh dikarenakan adanya makanan yang dapat
diperoleh di tanaman teh. Cecopet yang berada di tanaman teh memakan larva atau serangga kecil lain yang berada
di tanaman teh itu sendiri, dibuktikan dengan hasil pengamatan menunjukkan bahwa apabila ada serangga atau
larva di tanaman teh terkait maka dapat ditemukan juga cecopet di tanaman yang sama.

@) (b)
Gambar 6. (a) Forficula auricularia yang terperangkap; (b) Forficula auricularia (Maczey, 2015).

Serangga dominan dari ordo Hemiptera adalah Empoasca sp (Gambar 7). Empoasca sp. memiliki tubuh berwarna
hijau dan berukuran relatif kecil. Empoasca sp. dikenal dengan nama umum wereng pucuk teh, green tea-leafhopper
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dan wereng hijau (Kusumadewa dan Supatman, 2018). Empoasca sp. adalah salah satu hama penting dalam komod-
itas tanaman teh. Hama ini sulit dimonitor karena ukurannya kecil, lincah, mampu terbang dan meloncat (Long-
Qing et al., 2015). Gejala serangan awal Empoasca sp. nampak pada pucuk daun teh. Pucuk teh bewarna pucat beru-
bah menjadi kekuningan adalah gejala serangan Empoasca sp. (Winasa, 1999), pada kerusakkan berat dapat me-
nyebabkan penurunan produksi pucuk sebesar 50% (Dharmadi, 1999). Pengaruh populasi Empoasca sp. antara lain
ketinggian permukaan tanah, jenis dan klon tanaman, jumlah bulu pada daun dan faktor lingkungan seperti curah
hujan dan kelembaban (Pachrudin, 2007).

(a) (b)
Gambar 7. (a) Empoasca sp. yang terperangkap; (b) Empoasca sp. (Kusumadewa dan Supatman, 2018).

Serangga dominan dari ordo Hymenoptera adalah Lasius niger. Lasius niger memiliki tubuh bewarna htam
dengan kepala berbentuk oval, tipe mulut penggigit dan dasar abdomen yang menyempit. Lasius niger dikenal
dengan nama umum semut kebun hitam atau semut hitam. Lasius niger mengandung sejumlah semut — semut kecil
lapangan yang membuat sarang — sarang gundukan kecil (Octamil et al., 2021). Semut ini umum dijumpai di pohon
dan tempat yang teduh yang dekat dengan makanannya (Saputri, 2017). Lasius niger di kebun the PPTK Gambung
umum ditemukan pada tanaman teh yang berbunga.

(a) (b)
Gambar 7. (a) Lasius niger di perkebunan PPTK Gambung; (b) Lasius niger (Borror, 1992).

Serangga dominan dari ordo Lepidoptera adalah Hyposidra talaca dalam fase larva. Hyposidra talaca yang umum
ditemukan di kebun teh PPTK Gambung dalam fase larva. Larva dari Hyposidra talaca memiliki ciri berwarna hijau
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tua dan cokelat tua dengan garis putih. Larva Hyposidra talaca dikenal dengan nama umum ulat jengkal. Ulat jengkal
adalah salah satu hama penting di kebun teh. Ulat jengkal memakan daun muda atau pucuk daun (Hidayah et al.,
2017). Oleh sebab itu, serangan ulat jengkal dapat menurunkan kualitas atau mutu pucuk teh.

(a) (b)
Gambar 8. (a) Hyposidra talaca di perkebunan PPTK Gambung; (b) Hyposidra talaca (Dasgupta et al., 2016).

Serangga dominan dari ordo Coleoptera adalah Myllocerus undatus. Myllocerus undatus memiliki tubuh bewarna
putih dengan bercak hitam. Myllocerus undatus dewasa berukuran 6-8 mm dan memakan daun dewasa. Myllocerus
undatus meletakkan telur di tanah dengan kandungan bahan organik tinggi (George et al., 2015). Myllocerus undatus
dikenal dengan nama umum weevil atau Sri Lankan Weevil. Sri Lankan Weevil adalah salah satu hama dalam
berbagai macam tanaman, salah satunya teh. Berdasarkan pengamatan, Sri Lankan Weevil banyak ditemukan di
wilayah antara pucuk dan daun pemeliharaan tanaman teh hal tersebut selaras dengan pernyataan George et al.
(2015) yang menyatakan Sri Lankan Weevil dewasa memakan daun matang artinya tidak muda seperti pucuk dan
tidak tua seperti daun pemeliharaan.

Gambar 9. Myllocerus undatus (Georget et al., 2015).

3.3. Nilai Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener Serangga Aerial di Kebun Teh Pusat Penelitian Teh dan Kina Gambung

Nilai indeks keragaman serangga aerial di kebun teh PPTK Gambung berdasarkan perhitungan Indeks Shan-
non Wiener diperoleh nilai sebesar 1,1. Indeks keragaman tersebut termasuk ke dalam tingkat keragaman sedang,
artinya produktivitas cukup, kondisi ekosistem cukup seimbang, dan tekanan ekologis sedang (Marheni et al., 2017).



Jurnal Sains Teh dan Kina, Vol 3 (1), 2024 39

Tinggi rendahnya indeks keanekaragaman dipengaruhi oleh jumlah famili dan jumlah populasi, jika jumlah spesies
lebih banyak namun hanya dalam satu famili maka memiliki keanekaragaman rendah dibandingkan dengan jumlah
spesies lebih sedikit tetapi termasuk dalam beberapa famili (Yaherwandi, 2008).

4. Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan yang sudah diperoleh, biodiversitas serangga aerial pada kebun teh PPTK Gambung
tergolong ke dalam keragaman sedang. Jumlah ordo serangga dominan ditemukan adalah ordo Diptera dengan
jumlah serangga yang paling banyak ditemukan adalah Drosophila sp. Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa
tahun pangkas memiliki serangga dominan dari ordo yang berbeda-beda.

Ucapan Terima Kasih : terima kasih kepada semua pihak yang sudah memberikan ucapan semangat, bantuan dan bimbingan
yang sudah diberikan kepada penyusun ketika sedang menyusun jurnal ini.
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